
DAFTAR TERJEMAH

No Bab Hlm Terjemah
1 I 4 “Dan para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka 

(menunggu) tiga kali quru’. Tidak boleh bagi mereka 
menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam rahim 
mereka, jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhir. Dan 
para suami mereka lebih berhak kembali kepada mereka dalam 
(masa) itu jika mereka menghendaki perbaikan. Dan mereka 
(para perempuan) mempunyai hak seimbang dengan 
kewajibannya menurut cara yang patut. Tetapi para suami 
mempunyai kelebihan di atas mereka. Allah maha perkasa, 
maha bijaksana”.(Al-Baqarah/2: 228)

2 II 28 “Dan para istri yang dice$raikan (wajib) me$nahan diri me$re$ka 
(me$nunggu) tiga kali quru’. Tidak bo$le$h bagi me$re$ka 
me$nye$mbunyikan apa yang diciptakan Allah dalam rahim 
me$re$ka, jika me$re$ka be$riman ke$pada Allah dan hari akhir. Dan 
para suami me$re$ka le$bih be$rhak ke$mbali ke$pada me$re$ka dalam 
(masa) itu jika me$re$ka me$nghe$ndaki pe$rbaikan. Dan me$re$ka 
(para pe$re$mpuan) me$mpunyai hak se$imbang de$ngan 
ke$wajibannya me$nurut cara yang patut. Te$tapi para suami 
me$mpunyai ke$le$bihan di atas me$re$ka. Allah maha pe$rkasa, 
maha bijaksana”.(Al-Baqarah/2: 228)

3 II 28 “O$rang-o$rang yang me$ninggal dunia di antaramu de$ngan 
me$ninggalkan iste$ri-iste$ri (he$ndaklah para iste$ri itu) 
me$nangguhkan dirinya (be$r'iddah) e$mpat bulan se$puluh 
hari”.(Q.S Al-Baqarah ayat 234)

4 II 29 “Dari Ummu 'Athiyah, Rasulullah SAW be$rsabda, "Se$o$rang 
pe$re$mpuan tidak bo$le$h be$rkabung kare$na ke$matian le$bih dari 
tiga hari, ke$cuali te$rhadap suaminya se$lamae$mpat bulan 
se$puluh hari”. (H.R. Ibnu Majah)

5 II 29 “Dan pe$re$mpuan-pe$re$mpuan yang hamil, waktu iddah me$re$ka 
ialah sampai me$re$ka me$lahirkan kandungannya”. (Q.S. At-
Talaq/65: 4)

6 II 30 “Wanita-wanita yang ditalak handaklah me$nahan diri tiga kali 
quru”.(Q.S. Al-Baqarah/2: 228)

7 II 30 “Dari Aisyah ra be$rkata, hanyasanya quru itu adalah masa 
suci.”(H.R Malik de$ngan sanad yang sahih)

8 II 31 “Tinggalkanlah shalat di hari-hari quru kamu”.
9 II 31 “Dari Aisyah ra be$rkata, te$lah dipe$rintahkan ke$pada Barirah 

bahwa ia be$riddah de$ngan tiga kali haid”(H.R Ibnu Majah)
10 II 31 “Dari Umar ra te$ntang istri o$rang hilang, ia harus me$nunggu 

se$lama e$mpat tahun, se$te$lah itu ia wajib me$nunggu e$mpat 
bulan se$puluh hari”. (Diriwayatkan o$le$h Malik dan Syafi’i)

11 II 34 “Dan pe$re$mpuan-pe$re$mpuan yang tidak haid lagi (mano$upo$se$) 
di antara pe$re$mpuan-pe$re$mpuanmu jika kamu ragu-ragu 



(te$ntang masa iddahnya), maka masa iddah me$re$ka adalah tiga 
bulan; dan be$gitu (pula) pe$re$mpuan-pe$re$mpuan yang tidak 
haid”. (Q.S. At-Talaq/65: 4)

12 II 42 “Dan tidak ada do$sa bagi kamu me$minang pe$re$mpuan-
pe$re$mpuan itu de$ngan sindiran”. (Q.S Al-Baqarah/2: 235)

13 II 44 “Dan janganlah kamu be$rte$tap hati untuk be$raqad nikah, 
se$be$lum habis iddah-nya”. (Q.S Al-Baqarah/2: 235)

15 II 45 “Janganlah kamu ke$luarkan me$re$ka dari rumah me$re$ka dan 
janganlah me$re$ka (diizinkan) ke$ luar ke$cuali me$re$ka 
me$nge$rjakan pe$rbuatan ke$ji yang te$rang”. (Q.S Ath-Talaq/65: 
1)

16 II 45 “Te$mpatkanlah me$re$ka (para iste$ri) di mana kamu be$rte$mpat 
tinggal me$nurut ke$mampuan mu”. (Q.S Ath-Talaq/65: 1)

17 II 53 “Dia me$mbe$rikan hikmah ke$pada siapa yang dia ke$he$ndaki. 
Barangsiapa dibe$ri hikmah, se$sungguhnya dia te$lah dibe$ri 
ke$baikan yang banyak. Dan tidak ada yang dapat me$ngambil 
pe$lajaran ke$cuali o$rang-o$rang yang me$mpunyai akal se$hat”. 
(Al-Baqarah/2: 269)

17 II 56 “Bahwasannya Rasulullah Saw, ke$tika me$ngutus Mu’adz ke$ 
Yaman be$rsabda: Bagaimana e$ngkau akan me$nghukum apabila 
datang ke$padamu satu pe$rkara? Ia (Mu’adz) me$njawab : Saya 
akan me$nghukum de$ngan Kitabullah. Sabda be$liau : 
Bagaimana bila tidak te$rdapat di Kitabullah? Ia me$njawab: 
Saya akan me$nghukum de$ngan Sunnah Rasulullah. Be$liau 
be$rsabda: Bagaimana jika tidak te$rdapat dalam Sunnah 
Rasulullah? Ia me$njawab : Saya be$rijtihad de$ngan pikiran saya 
dan tidak akan mundur…”. (H.R. Abu Daud)

18 III 63 “Diharamkan atas kamu (me$nikahi) ibu-ibumu, anak-anak 
pe$re$mpuanmu, saudara-saudara pe$re$mpuanmu, saudara-
saudara pe$re$mpuan ayahmu, saudara-saudara pe$re$mpuan 
ibumu, anak-anak pe$re$mpuan dari saudara laki-lakimu, anak-
anak pe$re$mpuan dari saudara pe$re$mpuanmu, ibu yang 
me$nyusuimu, saudara-saudara pe$re$mpuanmu se$susuan, ibu 
istri-istrimu (me$rtua), anak-anak pe$re$mpuan dari istrimu (anak 
tiri) yang dalam pe$me$liharaanmu dari istri yang te$lah kamu 
campuri, te$tapi jika kamu be$lum be$rcampur de$ngan istrimu itu 
(dan sudah kamu ce$raikan), tidak be$rdo$sa bagimu 
(me$nikahinya), (dan diharamkan bagimu) istri-istri anak 
kandungmu (me$nantu), dan (diharamkan pula) me$ngumpulkan 
(dalam pe$rnikahan) dua pe$re$mpuan yang be$rsaudara, ke$cuali 
(ke$jadian pada masa) yang te$lah lampau. Se$sungguhnya Allah 
adalah Maha Pe$ngampun lagi Maha Pe$nyayang.”. (Q.S An-
Nisa/4: 23)

19 III 63 “Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu se$nangi dua, 
tiga atau e$mpat”. (Q.S An-Nisa/4: 3)

20 III 80 “Se$sungguhnya Allah me$nyuruh (kamu) be$rlaku adil dan 



be$rbuat ke$bajikan,me$mbe$ri ke$pada kaum ke$rabat, dan Allah 
me$larang dari pe$rbuatan ke$ji, ke$mungkaran dan pe$rmusuhan. 
dia me$mbe$ri pe$ngajaran ke$padamu agar kamu dapat 
me$ngambil pe$lajaran”. (QS. An-Nahl/16: 90)

21 III 83 “Allah me$nsyari’atkan (me$wajibkan) ke$padamu te$ntang 
(pe$mbagian warisan untuk) anak-anakmu. (yaitu) bagian 
se$o$rang anak laki-laki sama de$ngan bagian dua o$rang 
pe$re$mpuan”. (Q.S  An-Nisa ayat 11).

22 IV 91 “Wanita-wanita yang ditalak handaklah me$nahan diri tiga kali 
quru”.(Q.S Al-Baqarah/2: 228)

23 IV 92 “Jalanilah masa iddahmu di rumah Ummu Maktum”.
24 IV 92 “Dari Aisyah ra be$rkata, te$lah dipe$rintahkan ke$pada Barirah 

bahwa ia be$riddah de$ngan tiga kali haid”.(H.R Ibnu Majah)
25 IV 92 “Dari Aisyah ra be$rkata, hanyasanya quru itu adalah masa 

suci”. (H.R Malik de$ngan sanad yang sahih)
26 IV 93 “Dan o$rang-o$rang yang akan mati di antara kamu dan 

me$ninggalkan istri-istri, he$ndaklah me$mbuat wasiat untuk 
istri-istrinya, (yaitu) nafkah sampai se$tahun tanpa 
me$nge$luarkannya (dari rumah)”. (Q.S. Al-Baqarah/2: 240)

27 IV 93 “O$rang-o$rang yang me$ninggal dunia di antaramu de$ngan 
me$ninggalkan iste$ri-iste$ri (he$ndaklah para iste$ri itu) 
me$nangguhkan dirinya (be$r'iddah) e$mpat bulan se$puluh hari. 
ke$mudian apabila te$lah sampai (akhir) iddah me$re$ka, maka 
tidak ada do $sa bagimu me$nge$nai apa yang me$re$ka lakukan 
te$rhadap diri me$re$ka me$nurut cara yang patut. Dan Allah maha 
me$nge$tahui apa yang kamu ke$rjakan”. (Q.S. Al-Baqarah/2: 
234)

28 IV 94 “Dari Ummu 'Athiyah, Rasulullah SAW be$rsabda, "Se$o$rang 
pe$re$mpuan tidak bo$le$h be$rkabung kare$na ke$matian le$bih dari 
tiga hari, ke$cuali te$rhadap suaminya se$lamae$mpat bulan 
se$puluh hari”. (H.R. Ibnu Majah)

29 IV 98 “Dia (Allah) te$lah me$nsyariatkan ke$padamu agama yang te$lah 
diwasiatkannya ke$pada Nuh dan apa yang te$lah kami 
wahyukan ke$padamu (Muhammad) dan apa yang te$lah kami 
wasiatkan ke$pada Ibrahum, Musa, dan ‘Isa, yaitu te$gakkanlah 
agama (ke$imanan dan ke$taqwaan) dan janganlah kamu 
be$rpe$cah be$lah di dalamnya. Sangat be$rat bagi o $rang-o$rang 
musyrik (untuk me$ngikuti) agama yang kamu se$rukan ke$pada 
me$re$ka”. (Q.S Asy-Syura ayat 13)

30 IV 99 “Me$no$lak le$bih kuat daripada me$ngangkat”.
31 IV 107 “Diharamkan atas kamu (me$nikahi) ibu-ibumu, anak-anak 

pe$re$mpuanmu, saudara-saudara pe$re$mpuanmu, saudara-
saudara pe$re$mpuan ayahmu, saudara-saudara pe$re$mpuan 
ibumu, anak-anak pe$re$mpuan dari saudara laki-lakimu, anak-
anak pe$re$mpuan dari saudara pe$re$mpuanmu, ibu yang 
me$nyusuimu, saudara-saudara pe$re$mpuanmu se$susuan, ibu 



istri-istrimu (me$rtua), anak-anak pe$re$mpuan dari istrimu (anak 
tiri) yang dalam pe$me$liharaanmu dari istri yang te$lah kamu 
campuri, te$tapi jika kamu be$lum be$rcampur de$ngan istrimu itu 
(dan sudah kamu ce$raikan), tidak be$rdo$sa bagimu 
(me$nikahinya), (dan diharamkan bagimu) istri-istri anak 
kandungmu (me$nantu), dan (diharamkan pula) me$ngumpulkan 
(dalam pe$rnikahan) dua pe$re$mpuan yang be$rsaudara, ke$cuali 
(ke$jadian pada masa) yang te$lah lampau. Se$sungguhnya Allah 
adalah Maha Pe$ngampun lagi Maha Pe$nyayang.”. (Q.S An-
Nisa/4: 23)

32 IV 108 “Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu se$nangi dua, 
tiga atau e$mpat”.(Q.S An-Nisa/4: 3)

33 IV 109 “Ke$mudian jika dia me$nce$raikannya (se$te$lah talak yang 
ke$dua), maka pe$re$mpuan itu tidak halal baginya se$be$lum dia 
me$nikah de$ngan suami yang lain. Ke$mudian jika suami yang 
lain itu me$nce$raikannya, maka tidak ada do$sa bagi ke$dua 
(suami pe$rtama dan be$kas istri) untuk me$nikah ke$mbali jika 
ke$duanya be$rpe$ndapat akan dapat me$njalankan hukum-hukum 
Allah. Itulah ke$te$ntuan-ke$te$ntuan Allah yang dite$rangkannya 
ke$pada o$rang-o$rang yang be$rpe$nge$tahuan”. (Q.S Al-
Baqarah/2: 230)

34 IV 114 “Perkara halal yang paling Allah benci yaitu talak”.
35 IV 119 “Tindakan imam/pe$me$rintah te$rhadap rakyatnya harus 

be$rdasarkan maslahah”.
36 IV 119 “Ke$mudaratan harus dice$gah se$dapat mungkin”.
37 IV 120 “Me$no$lak ke$rusakan harus didahulukan daripada 

me$ndatangkan ke$maslahatan”.
38 IV 121 “Dia me$mbe$rikan hikmah ke$pada siapa yang dia ke$he$ndaki. 

Barangsiapa dibe$ri hikmah, se$sungguhnya dia te$lah dibe$ri 
ke$baikan yang banyak. Dan tidak ada yang dapat me$ngambil 
pe$lajaran ke$cuali o$rang-o$rang yang me$mpunyai akal se$hat”.
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